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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sales growth, struktur modal, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor property dan real estate di
Bursa Efek Indonesia. Penulis menggunakan bentuk penelitian asosiatif dengan metode penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumenter. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 79 perusahaan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 dengan total sampel
sebanyak 46 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, serta uji F dan uji t.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel sales growth dan struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen yang mempengaruhi
dependennya. Saran dari penulis bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel
independen yang mempengaruhi nilai perusahaan agar hasil yang didapatkan lebih akurat serta
disarankan untuk dapat mengganti objek penelitian ke sektor lainnya dan memperpanjang periode
penelitian.

Kata Kunci : Sales growth, struktur modal, profitabilitas, nilai perusahaan

PENDAHULUAN

Tingkat perkembangan ekonomi dalam suatu negara berkaitan erat dengan
banyaknya jenis sektor perusahaan, salah satunya adalah subsektor property dan real
estate. Perusahaan subsektor property dan real estate terdiri dari dua produk yaitu
property yang menjual atau menyewakan bangunan seperti apartemen atau perumahan
dan real estate menjual atau menyewakan lahan tanah sebagai produk yang ditawarkan
kepada masyarakat maupun pihak berkepentingan lainnya. Kedua hal tersebut menjadi
faktor yang menarik bagi para investor untuk berinvestasi karena nilai dari suatu
bangunan dan tanah yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Meningkatnya
kapabilitas perusahaan dalam perolehan laba menjadi daya tarik sendiri bagi perusahaan
kepada para investor untuk menanamkan modalnya, sehingga tujuan dari peningkatan
nilai perusahaan dapat tercapai yaitu untuk memperoleh dana tambahan. Peningkatan
nilai perusahaan dapat diukur melalui seberapa besar nilai buku saham terhadap harga

pasarnya. Nilai perusahaan yang tinggi akan memberikan kepercayaan kepada investor
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akan dana yang di investasikan dan memberikan gambaran terkait prospek menjanjikan
di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan perusahaan dengan prospek
menguntungkan di masa yang akan datang membutuhkan suatu standar yang dapat
memprediksi terkait pertumbuhan pernjualan per periodenya. Seiring dengan
meningkatnya penjualan diperlukannya struktur modal yang baik untuk menunjang
peningkatan penjualan.

Struktur modal dapat memberikan gambaran terkait seberapa besar kontribusi
modal perusahaan baik dari investor maupun perolehan dana pinjaman jangka panjang
dan jangka pendek terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Struktur modal yang baik
adalah struktur modal yang optimal antara pengunaan utang sebagai modal terhadap
modal perusahaan. Bagi perusahaan struktur modal itu penting untuk menjaga stabilitas
utang terhadap modal agar nilai terhadap perusahaannya dapat terjaga.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas
merupakan rasio yang dapat memberikan gambaran terkait peningkatan maupun
penurunan laba suatu perusahaan. Besar atau kecilnya profitabilitas secara
berkesinambungan mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dapat dinilai sebagai
perusahaan yang berkinerja baik atau sebaliknya tercerminkan dari hasil perolehan laba
perusahaan. Hasil perolehan laba perusahaan yang baik akan memberikan dampak yang
baik dalam perolehan dana untuk kelangsungan hidup perusahaan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu
sales growth, struktur modal, dan profitabilitas pada perusahaan subsektor property dan
real estate periode 2016 sampai 2020 di Bursa Efek Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Dalam Trade-Off Theory, Myers & Majluf (1984) menjelaskan bahwa perusahaan
akan berutang sampai pada tingkat utang tertentu. Hal ini akan memicu penghematan
pajak (tax shields) dari bertambahnya utang sama dengan biaya kesulitan keuangan
(financial distress). Biaya kesulitan keuangan (financial distress) adalah biaya
kebangkrutan (bankruptcy costs) atau reorganization, dan biaya keagenan (agency costs)
yang meningkat akibat dari turunnya kredibilitas suatu perusahaan.

Menurut Irawan & Kusuma (2019: 68) dalam trade-off theory ada beberapa faktor

yang menentukan struktur modal yang optimal. Salah satunya adalah pajak, biaya
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keagenan (agency costs) dan biaya kesulitan keuangan (financial distress) dengan tetap
mempertahankan asumsi efisiensi pasar dan symmetric information sebagai imbangan
dan manfaat penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar, penambahan utang masih
diperkenankan. Hal ini menjelaskan bahwa utang tidak selalu berdampak buruk bagi
perusahaan, jika utang dikelola dengan baik akan memberikan peningkatan pada nilai
perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa pengunaan utang sampai tingkat tertentu dapat
meningkatkan nilai perusahaan, lebih daripada tingkat tersebut maka dapat menurunkan
nilai perusahaan. Keseimbangan dalam penggunaan utang dan modal diperlukan untuk
menunjang peningkatan nilai perusahaan. Ttrade-off theory didukung dengan teori sinyal
terkait batasan atas akses informasi internal perusahaan kepada pihak eksternal.

Menurut Myers & Majluf (1984) menjelaskan dasar signaling theory mengenai
batasan informasi antara manajer dan investor. Batasan bahwa investor tidak memiliki
akses informasi perusahaan yang sama atau terdapat asimetri informasi. Menurut Irawan
& Kusuma (2019: 68) Teori sinyal memiliki pengaruh yang penting terhadap struktur
modal yang optimal. Hal ini menimbulkan dua perspektif manajer yaitu prospek
perusahaan akan menguntungkan atau tidak menguntungkan. Struktur modal yang
berhubungan dengan penggunaan utang untuk ekspansi perusahaan merupakan sinyal
bagi investor terkait kinerja perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Struktur modal yang optimal dapat digunakan manajer sebagai sinyal bagi para
investor dalam menunjukkan prospek perusahaan yang terus berkembang. Perkembangan
perusahaan diharapkan dapat memberikan pembagian laba yang tinggi bagi investor, hal
ini dipandang akan memberikan keuntungan bagi para investor yang secara langsung
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dapat dibentuk melalui indikator dari harga pasar saham yang
merepresentasikan kinerja manajemen dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan di
masa yang akan datang. Menurut Toni & Silvia (2021: 15) Nilai perusahaan merupakan
harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli dipasar modal. Meningkatnya nilai pasar
saham dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi
memberikan dampak positif bagi tumbuh kembangnya perusahaan. Karena perusahaan
mendapatkan modal tambahan dalam menjalankan operasional perusahaannya. Tujuan
menganalisis nilai perusahaan adalah untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam

menjamin kesejahteraan para investor yang telah menanamkan dananya di perusahaan
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melalui beberapa faktor yang diyakini dapat mempengaruhi nilai perusahaan dalam
penelitian ini adalah sales growth, struktur modal, dan profitabilitas.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinaga et al., (2019: 347)
dalam mengukur nilai perusahaan penulis menggunakan PBV (price to book of value).
PBV (price to book of value) merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai
buku sahamnya (Franita, 2018: 7). Tujuan dari perhitungan rasio price to book value
yakni untuk mengetahui seberapa besar nilai pasar saham terhadap nilai bukunya.
Meningkatnya nilai dari price to book value diindikasikan dengan harga pasar saham yang
lebih besar daripada nilai buku saham tersebut, sehingga price to book value yang rendah
diindikasikan dengan nilai buku yang lebih tinggi daripada harga pasar sahamnya. Histori
penjualan menjadi salahsatu bagian penting dalam bisnis yakni untuk melihat seberapa
besar progress yang telah dilakukan manajemen dalam upaya meningkatkan penjualan.
Histori penjualan dapat diidentifikasi melalui pengamatan atas pencapaian yang telah
diperoleh perusahaan dalam menjual produk mereka selama beberapa periode di masa
lampau. Hal ini menyimpulkan bahwa sales growth merupakan cerminan dari
keberhasilan perusahaan di masa lampau yang dijadikan sebagai standar untuk
memprediksi pertumbuhan penjualan di masa yang akan datang.

Sales growth merupakan acuan dasar untuk mengamati perkembangan pendapatan
penjualan per periode (Budiarto, 2017: 97). Tidak hanya sebagai acuan dasar, namun
dapat menjadi suatu perencanaan strategis terkait kondisi keuangan perusahaan dalam
jangka panjang. Kondisi keuangan perusahaan menjadi salah satu perhatian penting bagi
manajemen, untuk mengukur seberapa banyak penjualan yang dibutuhkan dalam suatu
periode tertentu. Penjualan yang stabil diperlukan untuk menunjang keseimbangan
terhadap keuangan perusahaan, perkembangan perusahaan dan peluang ekspansi. Kasmir
(2012: 107) mengemukakan bahwa sales growth dapat memberikan gambaran terkait
kemampuan perusahaan dalam mengatur dan mengelola keuangannya untuk
mempertahankan posisi ekonomi di tengah pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat.
Menurut Dramawan (2015: 164) dengan kemampuan mengelola dan mempertahankan
serta meningkatkan posisi keuangan perusahaan akan mendorong peningkatan pada nilai
perusahaan. Seiring dengan meningkatnya penjualan diperlukannya struktur modal yang

baik untuk menunjang peningkatan penjualan.
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Menurut Efendi, & Dewianawati (2021: 141) struktur modal merupakan rasio antara
modal asing dengan modal sendiri. Modal asing berupa utang jangka panjang maupun
jangka pendek sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan penyertaan
kepemilikan perusahaan atau kepemilikan saham perusahaan. Menurut Firnanti (2011:
120) struktur modal yang baik merupakan struktur modal yang dapat menyeimbangkan
antara penggunaan utang dengan perolehan laba.

Menurut Harjito (2011: 188) Pengunaan utang dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mempertimbangkan trade off antara biaya yang timbul akibat dari kesulitan
keuangan (financial distress), biaya agensi, dan manfaat pajak untuk mencapai rasio
utang yang optimal. Pengunaan utang umumnya dilakukan untuk melakukan ekspansi
usaha dalam rangka meningkatkan jumlah produksi dan penjualan. Meningkatnya
produksi dan penjualan perusahaan akan menambah pemasukan bagi perusahaan
sehingga dapat meningkatkan laba. Hal tersebut akan memberikan pembagian laba yang
tinggi bagi para investor. Pembagian laba yang tinggi menjadi salah satu poin penting
bagi calon investor dalam menginvestasikan dananya. Meningkatnya minat investor
terhadap saham perusahaan akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Menurut Yoshendy, Achsani, Maulana (2016: 48) tujuan dari pembentukan struktur
modal adalah dengan mengkombinasikan rasio modal sampai pada titik optimal untuk
mencapai pengembalian yang tinggi kepada investor. Pengukuran struktur modal dapat
dilakukan dengan mengukur rasio DER (Debt to Equity Ratio). Debt to equity ratio
membantu manajemen untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan melalui rasio
penggunaan utang terhadap modal sendiri.

Menurut Hery (2016: 166) DER (debt to equity ratio) merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar pengunaan utang yang dibiayai dengan modal. Menurut Auliya
(2021: 21) Debt to equity ratio yang baik umumnya tidak bernilai lebih dari seratus persen
atau satu. Jika nilai rasio ini lebih tinggi dari ketentuan yang ada, maka dapat berisiko
bagi perusahaan dalam hal pembayaran utang. Kemampuan perusahaan dalam membayar
utang turut menjadi perhatian penting bagi para investor. Karena adanya kewajiban dalam
membayar utang akan berpengaruh terhadap pembagian laba kepada para investor.
Investor dapat menilai seberapa besar upaya perusahaan dalam meningkatkan dan

memperluas usahanya sehingga penting untuk mengukur seberapa optimal rasio ini dalam
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penggunaan utang terhadap modal dalam menjalankan operasional perusahaan. Faktor
lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas.

Menurut Hery (2016: 192) Profitabilitas merupakan rasio yang memberikan
gambaran terkait kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memaksimalkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki perusahaan, yaitu berasal
dari penjualan, penggunaan aset, dan penggunaan modal. Pengukuran rasio profitabilitas
dilakukan dengan membandingkan laba bersih setelah pajak pada total aset. Perusahaan
akan semakin baik bila menghasilkan laba yang konsisten sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan investor dalam menanamkan modal. Menurut Indriyani (2017: 344) untuk
mengukur profitabilitas dapat menggunakan ROA (Return On Assets).

Menurut Zaroni (2019: 13) ROA (Return On Assets) mengukur kinerja perusahaan
dari perspektif investor. ROA (Return On Assets) mengukur perolehan laba perusahaan
yang diperolen dari perputaran kas atas penggunaan aset untuk menjadi modal
operasional. Rasio return on assets memberikan gambaran terkait kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki
perusahaan. Return on asset yang tinggi dapat ketahui melalui dua aspek yaitu laba dan
aset. Laba yang merupakan penjualan bersih setelah biaya total serta aset yang digunakan
sebagai alat untuk menghasilkan penjualan. Return on assets dapat membantu para
investor dalam mengkaji kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan uraian kajian teoritis tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H1: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
H>: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter. Objek dalam penelitian ini
adalah subsektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dari tahun
2016 sampai dengan tahun 2020 yang diperoleh melalui website www.idx.co.id. Sampel

ditentukan menggunakan metode purposive sampling, sehingga dari total populasi
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sebanyak 79 diperoleh sampel sebanyak 46 pada perusahaan subsektor property dan real
estate di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan

pengujian hipotesis.

PEMBAHASAN
1.  Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang dilakukan untuk menguraikan data
yang diteliti tanpa menarik kesimpulan. Berikut adalah Tabel 1 yang menampilkan hasil
analisis statistik deskriptif dari 46 perusahaan subsektor property dan real estate di Bursa
Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

Tabel 1
Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tahun 2016 s.d 2020
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
PBV 230 -3194 | 12.7696 | 1.193916 1.7713480
SG 230 -.9123 6.6380 | -.026918 .5548804
DER 230 | -10.2555 3.7010 | .651255 .9750970
ROA 230 -.3752 3589 | .022992 .0702096
Valid N (listwise) 230

Sumber: Data Olahan SPSS 25,2021

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
230 data. Variabel PBV (Price to Book of Value) dengan nilai minimum sebesar -0,3194,
nilai maksimum sebesar 12,7696, nilai rata-rata sebesar 1,193916 dan nilai standar
deviasi sebesar 1,7713480. Variabel sales growth yang diproksikan dengan SG memiliki
nilai minimum sebesar -0,9123, nilai maksimum sebesar 6,6380, nilai rata-rata sebesar -
0,026918, dan nilai standar deviasi sebesar 0,5548804. Variabel struktur modal yang
diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) memiliki nilai minimum sebesar -
10,2555, nilai maksimum sebesar 6,6380, nilai rata-rata sebesar 0,651255, dan nilai
standar deviasi sebesar 0,9750970. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
(Return On Assets) dengan nilai minimum sebesar -0,3752, nilai maksimum sebesar
0,3589, nilai rata-rata sebesar 0,022992, dan nilai standar deviasi sebesar 0,0702096.
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas telah berdistribusi
normal dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,079. Uji multikolinearitas dengan
nilai VIF untuk tiga variabel independen yaitu sales growth (X1) sebesar 1,042, struktur
modal yang di proksikan dengan debt to equity ratio (X2) sebesar 1,007, dan profitabilitas
yang di proksikan dengan return on assets (Xsz) sebesar 1,048. Uji heteroskedastisitas
dengan nilai signifikansi untuk tiga variabel independen yaitu sales growth (X1) sebesar
0,213, debt to equity ratio (X2) sebesar 0,515, dan return on assets (X3) sebesar 0,515.
Uji autokorelasi dengan nilai durbin watson sebesar 1,829. Penelitian ini menggunakan
alat bantu berupa aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 25 dalam
mengolah data. Berdasarkan penjabaran hasil pengujian, dapat diketahui bahwa semua
pengujian pada data yang dilakukan telah memenuhi persyaratan asumsi klasik.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran
interval dalam suatu persamaan linier. Pada Tabel 2 disajikan hasil pengujian dari regresi
linier berganda.

Tabel 2
Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Tahun 2016 s.d. 2020

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Correlations Statistics
Std. Zero- | Partia
Model B Error Beta t Sig. | order | Part | Tolerance | VIF
1 | (Constant) -.233 .064 -3.623 .000
lag_SG 119 .089 .092 1.346 180 | .156| .092 .089 925 1.081
lag_DER 135 115 .079 1.179 240 .036| .081 .078 965 1.037
lag_ROA 2.695 797 .236 3.383 .001| .247| .226 .223 895 1.118
a. Dependent Variable: lag_PBV

Sumber: Data Olahan SPSS 25,2021

Berdasarkan Tabel 6 dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-0,233 + 0,119X1 + 0,135X> + 2,695X3 + €
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Keterangan:

Y = Nilai perusahaan
a = Nilai konstanta
X1 = Sales growth

X2 = Struktur modal
X3 = Profitabilitas

e = Error

a.  Analisis Linear Berganda

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel sales growth, dan struktur
modal tidak searah dengan nilai perusahaan sedangkan pada variabel profitabilitas
searah dengan nilai perusahaan.
b.  Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi berganda bertujuan untuk mengukur hubungan antara dua
variabel atau lebih. Apabila nilai koefisien positif, maka hubungan antara variabel
dengan variabel lain adalah searah atau berbanding lurus. Apabila nilai koefisien
korelasi negatif, maka hubungan antara variabel dengan variabel lain tidak searah
atau tidak berbanding lurus. Berikut ini disajikan pada Tabel 3 hasil analisis
koefisien determinasi:

Tabel 3
Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Tahun 2016 s.d. 2020

Model Summaryb

Change Statistics

X

Std. Error of the | R Square F Sig. F Durbin-
Model [ R | Square Estimate Change | Change [dfl| df2 | Change | Watson
1 2758 .076 .80213 .076 5.775| 3]|212 .001| 1.829

a. Predictors: (Constant), lag_ROA, lag_DER, lag_SG

b. Dependent Variable: lag_PBV

Sumber: Data Olahan SPSS 25,2021

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai adjusted R square yaitu sebesar

0,062. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen yang
terdiri dari sales growth, struktur modal, dan profitabilitas mempengaruhi variabel
dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 6,20 persen, sedangkan sisa 93,80 persen

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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c. UjiF

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel sales
growth, struktur modal, dan profitabilitas adalah sebesar 0,001. Hal ini menjelaskan
bahwa data pada penelitian ini telah memenuhi persyaratan layak uji karena nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih kecil daripada 0,05.
d.  Uji tdan pembahasan

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa perolehan nilai signifikansi untuk
variabel sales growth sebesar 0,180 yang lebih besar dari 0,05 (0,180 > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan subsektor property dan real estate di Bursa Efek
Indonesia. Menurut Apriliyanti, V., Hermi, H., & Herawaty, V. (2019: 217)
pertumbuhan penjualan atau sales growth tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan penjualan akan membuat
kebutuhan dana juga semakin meningkat. Kebutuhan dana yang besar
memungkinkan bagi perusahaan untuk memperbesar usahanya, sehingga alokasi
dana akan diutamakan untuk pengembangan usaha daripada pembagian saham.

Diketahui bahwa variabel struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar
0,240 yang lebih besar dari 0,05 (0,240 > 0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
subsektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia. Menurut Oktaviani, M.,
Rosmaniar, A., & Hadi, S (2019: 109) struktur modal tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan disebabkan karena penggunaan utang sebagai sumber pendanaan
lebih besar daripada ekuitas dapat berdampak menurunkan atau meningkatkan nilai
perusahaan, sehingga struktur modal tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga dapat diketahui bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor property dan real
estate di Bursa Efek Indonesia. Variabel profitabilitas mempengaruhi nilai
perusahaan karena, nilai perusahaan meningkat seiring dengan peningkatan laba.
Peningkatan laba merupakan bagian yang paling diharapkan bagi pemegang saham,
dengan meningkatnya laba maka meningkat pula pembagian saham perusahaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardika, &
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Mustanda (2017: 1272), dan Indriyani (2017: 344) menyatakan bahwa profitabilitas

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel sales growth, dan struktur modal tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan sedangkan variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
penelitian ini terbatas pada tiga faktor yang mempengaruhi serta terbatas pada subsektor
property dan real estate. Maka dari itu saran yang dapat penulis berikan di yaitu penelitian
selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel independen lain yang dianggap dapat
mempengaruhi nilai perusahaan serta mengganti objek penelitian ke sektor lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih

baik dan jelas terhadap nilai perusahaan.
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